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Bukan merupakan hal Earu bila kondisi lalu lintas di
kota-kota besar sangat memprihat{nkan. Memprihatinkan di
sini mempunyai pengertiaﬁ bahwa pemecahan suatu masalah
bukan merupakan akhir dari permasalahan itu sendiri, tetapi
acapkali merupakan awal dari suatu permasalahan. Kepadatan
arus lalu lintas di kota Surabaya tidak hanya menimbulkan
kemacetan tetapi juga menimbulkan kecelakaan vyang membawa
kerugian, baik itu kerugian yang berupa harta benda maupun
kerugian yang berupa jiwa. Kondisi lalu lintas yang demikian
tidak membuat pihak polisi lalu lintas (Folantas) berdiam
diri. Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperlancar arus
lalu lintas dan menekan jumlah kecelakaan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat

dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. bagaimana kondisi lalu lintas di kota Surabsya khususnya
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vang berkaitan dengan pelanggaran dan kecelakaan yang
terjadi ?

2. apakah upaya-upaya Polantas (melalui operasi-operasi yvang
telah digelar) mampu menekan jumlah pelanggaran dan kece;
lakaan ?

Penelitian ini dilakukan di Surabaya. Data yang akan
dicari sesuai dengan kebﬁtuhan permasalahan akan diperoleh
dari pihak polisi-lalu lintas, Surabaya. Dalam* penelitian
ini tidak akan dilakukaan pengambilan sampel secara acak,
tetapi metoda yang dipergunakan adalah “purposive”. Dengan
cara 1ini dimaksudkan untuk mendapatkan semua keadaan yang
berkaitan dengan permasalahan pelanggaran dan kecelakaan
lalu 1lintas. Dengan demikian data tersebut tentunya tidak
dapat diambil secara acak tetapi , harus dilakukan secara
"purposive". Data.yang akan dicari adalah data tentang pe-
langgaran dan kecelakaan dalam kurun waktu 5 tahun, vyaitu
sejak 1986 - 1990. Dengan melihat pada kurun waktu 5 tahun
dapat diketahui keadaan tentang pelanggaran dan kecelakaan
vang terjadi. Di samping data tersebut, juga akan dicari
data tentang kondisi pelanggaran dan kecelakaaan lalu lintas
selama dilakukan “operasi” patuh. Data tentang operasi ini
sangat penting guna mengatasi pelanggaran dan kecelakaan
lalu lintas.

Dari penelitian yang telah dilakukaan dapat dikemuka-
kan beberaapa hal yaitu yang pertama, dalam lima tahun,
dari tahun 1986 - 1990, jumlah pelanggaran vyang paling
tinggi terdapat pada tahun 18987. Setelah tahun 1887, jumlah

pelanggaran menurun hingga tahun 1980. Tahun 1990, merupakan
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tahun dimana jumlah pelanggaran yang terjadi sangat kecil.
Kedua, selama periode lima tahun, yaitu sejak tahun 19868 -
1890, ternyata pelanggaran yang menyangkut perlengkapan-
kendaraan dan surat-surat kendaraan merupaskan jenis pelang-
garan yang paling sering terjadi. Pada tahun 1887, 1889, dan
1990 pelanggaran yang paling sering terjadi yaitu pelangga-
ran tentang perlengkapan kendaraan. Sedangkan pada tahun
1986 dan 1988, pelénggaran vang paling sering terjadi yaitu
pelanggaran tentang surat-surat.

Dalam hal kecelakaan, dapat dikemukaskan bahwa ba-
nyaknya kecelakaan vyang terjadi paling tinggi pada tahun
1986, paling kecil pada tahun 1989. Jumlah korban dalam
periode lima tahun mengaiani penurunaan yaitu dari tahun
1986, 1987, 1988, 1989 dan pada tahun 1990 juhlah korban
mengalami kenaikan. Sedanﬁkan jumlah korban setiap tahun
mengalami penurunan. Tetapi korban mati dilihat secara
keseluruhan (dengan menggunakan prosentase) mengalami kenai-
kan. Dalam rangka melihat apakah Polantas mampu menekan
jumlah kecelakaan, dapat dilihat dari operasi patuh yang
telah dilaksanaakan. Selama operasi patuh lilin 1990/1891,
vang digelar selama 6 minggu, terjadi kenaikan Jumlah
pelanggaran lalu lintas dibandingkan 6 minggu sebelum dilak-
sanakan operasi patuh. Jumlah pelanggaran yang terjaring
selama operasi patuh lilin 1990/1991, meningkat 7,6 % dari-
pada sebelum operasi‘patuh. Di samping itu jumlah kecela-
kaan, banyaknya korban serta kerugian yang diderita dalam

kurun waktu 6 minggu sebelum dan 6 minggu selama dilakukan-
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nya operasi patuh mengalami penurunan. Jumlah kecelakaan

lalu lintas selama dilakukannya operasi turun 24 %. Sedang-

kan Jjumlah korban mengalami penurunaan sebesar 28,23 Z%.

FA KK



